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PENGARUH PENAMBAHAN SIKAMENT-NN DAN BOTTOM ASH 
TERHADAP NILAI CBR PADA TANAH LEMPUNG EKSPANSIF

ABSTRAK

Perencanaan dan pembangunan konstruksi pada pekerjaan Teknik Sipil sangat 
dipengaruhi oleh sifat dan kekuatan tanah. Untuk itu dalam perencanaan dan 
pembangunan kontruksi, sifat dan kekuatan tanah perlu diperhatikan terutama tanah 
lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang 
menyebabkan permasalahan dalam pembangunan konstruksi karena tanah 
mempunyai sifat pengembangan yang tinggi dan memiliki kekuatan yang rendah. 
Lempung yang mengandung montmorillonite dikategorikan sebagai lempung ekspansif 
karena mineral ini menyerap air lebih banyak dibandingkan mineral penyusun tanah 
lempung lainnya. Perilaku dari tanah lempung ini sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
air, sehingga mengalami penyusutan yang tinggi pada situasi kering dan mengalami 
pengembangan pada situasi yang basah. Sehingga perubahan ini dapat menimbulkan 
permasalahan bagi konstruksi yang dibangun di atas tanah ini.

Penelitian ini menggunakan tanah yang berasal dari daerah Tanjung Api-Api 
Km. 10 Palembang. Identifikasi dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
tanah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki indeks plastisitas yang tinggi (IP= 
37,36%), kerapatan tanah yang tinggi (Gs= 2,65) dan kadar air tinggi 73,32 %. Hal ini 
mengindikasikan tanah ini mempunyai sifat pengembangan yang tinggi. Penelitian ini 
menggunakan stabilisasi kimia dengan menggunakan Sikament-NN dan Bottom Ash 
sebagai zat stabilisator. Komposisi campuran bahan additive untuk Sikament-NN dan 
Bottom Ash dengan tanah bervariasi mulai dari 1% sampai 3% untuk Sikament-NN dan 
4% sampai 10% untuk Bottom Ash terhadap berat tanah kering dan memakai 
perawatan 1 hari, 5 hari dan 7 hari.

Hasil pengujian menunjukkan penurunan nilai Indeks Plastisitas dan Berat Jenis. 
Pada hasil pengujian berat jenis dari tanah asli sebesar 2,65 turun menjadi 2,28. Hasil 
pengujian CBR juga menunjukkan bahwa semakin besar persentase kadar campuran dan 
semakin lama perawatan yang dilakukan maka nilai CBR yang didapat akan semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan Sikament-NN mempunyai sifat mengeraskan bahan 
lainnya seperti tanah sedangkan Bottom Ash yang mengandung Silica berfungsi 
mengikat butiran-butiran tanah dan mengisi pori-pori tanah. Berdasarkan Uji tersebut 
komposisi yang maksimum terjadi pada komposisi V. Komposisi tanah dan bahan 
additive Sikament-NN dengan Bottom Ash diharapkan merupakan salah satu alternatif 
perbaikan tanah bermasalah.

ini

masa
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan daerah tropis yang mempunyai curah hujan yang tinggi

pada musim penghujan dan mengalami kekeringan pada musim kemarau, sehingga hal 

ini mengakibatkan terjadinya siklus pembasahan dan pengeringan secara terus menerus. 
Siklus yang berulang-ulang tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan volume tanah, 

sifat-sifat fisik dan sifat-sifat dinamik tanah, terutama untuk tanahperubahan 

mengembang (tanah ekspansif).
Tanah ekspansif adalah suatu jenis tanah yang dapat menimbulkan masalah pada 

kontruksi bangunan/jalan karena sifat kembang susutnya yang tinggi. Tanah ini akan 

mengembang bila kadar air bertambah dan sebaliknya akan menyusut bila kadar airnya 

berkurang. Dengan sifat kembang susut yang tinggi tersebut dan didukung dengan 

penyebarannya yang cukup luas pada permukaan bumi, hal ini menjadi masalah bagi 

masyarakat dunia untuk menanggulangi kerusakan atau kerugian yang diakibatkannya.

Sebagai contoh di Amerika Serikat saja kerusakan yang diakibatkan oleh tanah tersebut, 

jika ditinjau dari segi materi adalah 798,1 juta dollar Amerika pada tahun 1970, (Nelson 

dan Miller, 1992), dan ini terjadi pada perumahan penduduk. Data lain juga 

menunjukkan kerusakan pada jalan raya di Amerika Serikat yang mengalami kerugian 

sebesar 1,140 juta dollar setiap tahunnya. Jumlah ini merupakan jumlah yang sangat 

besar kerugiannya. Sebagaimana diketahui bahwa tanah mengembang tersebar diseluruh 

dunia, (Chen, 1975). Indonesia juga merupakan daerah yang mempunyai potensi tanah 

mengembang yang cukup besar dan hal ini juga menjadi masalah yang harus diatasi.

Dalam peningkatan pembangunan infrastruktur di Indonesia, terutama di daerah 

perkotaan kebanyakan telah mengakibatkan kesulitan untuk mendapatkan lahan yang 

memadai. Hal inilah yang mendorong pemilihan dan pemanfaatan lahan yang kurang 

menguntungkan baik dari segi topografi, jarak, maupun kondisi geoteknik. Maka dari itu 

perencanaan kontruksi bangunan sipil sering dijumpai keadaan tanah dengan sifat-sifat 

yang jelek, sehingga tanah tersebut harus distabilisasi terlebih dahulu agar dapat 
memenuhi syarat teknis yang diperlukan.

1
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Stabilisasi tanah adalah suatu usaha untuk perbaikan sifat-sifat tanah asli agar 

dapat digunakan untuk suatu tujuan tertentu. Ada kalanya tanah asli atau tanah timbunan 

yang ada dilapangan tidak dapat memenuhi persyaratan teknis sebagai bahan kontruksi, 

misalnya mudah dipengaruhi air seperti tanah ekspansif. Hal ini merupakan akibat dari 

pengaruh luar sedangkan pada kondisi tanahnya sendiri sering ditemukan sifat tanah 

seperti tanah lunak, terlalu lepas (loose), mempunyai kompresibilitas yang tinggi, 

permeabilitas yang tinggi dan sifat-sifat buruk lainnya. Akibat hal-hal tersebut, maka 

tanah tidak dapat langsung dimanfaatkan. Oleh karena itulah tanah tersebut juga perlu 

dilakukan stabilisasi atau diperbaiki.
Dalam praktek stabilisasi tanah menurut para ahli geoteknik (geotechnical 

engineers) dibagi dalam dua kategori:
1. Perbaikan terhadap tanah asli untuk kontruksi pondasi dangkal, khususnya untuk 

jalan raya, lapangan terbang, tempat parkir dan fasilitas lainnya.

2. Perbaikan tanah sebagai pondasi dalam atau massa tanah digunakan sebagai 

bahan kontruksi, misal; pembangunan bendungan urugan dan Dam.

Secara praktis stabilisasi tanah merupakan rekayasa terhadap pondasi atau tanah 

dasar dengan atau tanpa bahan campuran, yang berguna untuk menaikkan kemampuan 

menahan beban dan daya tahan terhadap tegangan fisik atau kimiawi akibat cuaca atau 

lingkungan, selama masa guna fasilitas keteknikan (engineered facility). Sifat dasar 

tanah seperti ; kekuatan, kekakuan, mampu mampat, sensitifitas, potensi mengembang, 

daya tembus air, dan perubahan volume, dengan sifat yang beragam tesebut, sehingga 

kecenderungannya memerlukan variasi perbaikan tanah yang berbeda. Cara yang dapat 

digunakan bisa cara yang paling sederhana, yaitu dengan pemadatan, kemudian dengan 

cara menggunakan bahan tambahan hingga pada cara termal dan elektrokinetik.

Untuk itu maka dalam penelitian ini dilakukan stabilisasi tanah secara kimia 

yaitu memberikan campuran Sikament-NN dan Bottom Ash terhadap tanah yang bersifat 

ekspansif yang diambil dari daerah Tanjung Api-api Km 10 Palembang.

Dengan adanya stabilisasi dengan campuran ini diharapkan dapat memperbaiki 
sifat dasar tanah atau sifat mekanis tanah, menambah kekuatan, daya dukung, dan daya 

tahan tanah terhadap gaya yang bekerja akibat manusia ataupun lingkungan, serta untuk
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mengurangi daya tembus air, mampu mampat, perubahan volume, sehingga teijadi 

stabilitas dalam jangka panjang selama masa guna.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh penambahan campuran Sikament-NN dan Botlom 

Ash pada stabilisasi tanah khususnya tanah ekspansif.
2. Mengetahui komposisi campuran dengan nilai CBR yang maksimum.

1.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini hanya membatasi masalah mengenai pengaruh penambahan 

Sikament-NN dan Botlom Ash terhadap tanah lempung ekspansif yang diambil dari 
daerah Palembang Tanjung Api-api sebagai campuran untuk stabilisasi tanah. Dalam hal 
ini penelitian berupa analisa terhadap nilai CBR tanpa rendaman (unsoaked) terhadap 

tanah asli maupun CBR dengan penambahan campuran. Persentase masing-masing 

campuran dari Sikament-NN dan Bottom Ash adalah berkisar dari 1% sampai 3% untuk 

Sikament-NN dan 4% sampai 10% untuk Bottom Ash terhadap berat tanah kering 

dengan masa perawatan 1 hari, 5 hari dan 7 hari.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipakai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai latar belakang diambilnya judul 
ini, tujuan penelitian, ruang lingkup, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai Defenisi tanah lempung, tanah lempung 

ekspansif, klasifikasi tanah, jenis tanah, sifat tanah, Mekanisme Shrinking dan Swelling 

pada tanah lempung, dan dasar pendekatan untuk pemecahan masalah kembang 

tanah ekspansif.
susut
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BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian , bahan 

dan alat uji, tahap-tahap penelitian, prosedur penelitian, analisa hasil.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai Identifikasi tanah asli, hasil pengujian 

pamadatan tanah dan hasil pengujian CBR tanah asli, hasil pengujian tanah ditambah 

dengan Sikament-NN dan Bottom Ash dengan variasi campuran.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan di
laboratorium.
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